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EFEK SERESAH MAHONI Swietenia macrophylla King. TERHADAP
PERKERCAMBAHAN Acacia mangium Willd.

Elis Tambaru & Sri Suhadiyah
Jurusan Biologi - FMIPA - UNHAS

ABSTRACT

The aim of the study was to know the effects of phenolic compounds released from decomposed
mahogany leaf litters on acacia seed germination. The experiments were carried out using factorial
completely randomized design, with four replicates. The first factor was the volume of mahogany
litters, i.e.; SO =0 gram, S1 =5 gram, S2 = 10 gram, and S3 = 15 gram. The second factor was time of
decomposition, i.e. ; D2 = 2 weeks, D3 = 3 weeks and D4 = 4 weeks respectively. Data were analyzed
using ANOVA followed by DMRT at a 0,05. The results showed that germination of acacia seeds
were inhibited by decaying mahogany leaf litters, wich produced high concentration of phenolic
compounds. Phenolic compounds concentration increased as time of decomposition increased and
reached maximum at three week of decomposition.

Key words : Decomposition , germination and Acacia mangium

PENDAHULUAN

Usaha mengurangi banyaknya lahan kritis, penyelamatan hutan dan kandungan air
tanah dilakukan dengan berbagai cara seperti penghijauan dan reboisasi. Tanaman mahoni
dapat tumbuh pada lahan yang kurang subur. Demikian juga halnya dengan akasia,
merupakan tanaman yang cocok ditanam karena cepat pertumbuhannya dan dapat hidup
pada berbagai kondisi tanah. Faktor-faktor yang berpengafuh pada proses dekomposisi
seresah adalah: mikroba dekomposer, temperatur, kelembaban, pH, kandungan lignin,
nitrogen tersedia, dan konsentrasi polifenol (Swift et al., 1979 dalam Anderson dan
Ingram,1993; Stevenson ,1982).

Mahoni merupakan jenis tanaman yang menghasilkan banyak seresah sepanjang
tahun. Pada lantai hutan mahoni jarang dijumpai jenis-jenis herba ataupun guima yang
tumbuh. Seresah mahoni yang jatuh ketanah tidak hanya menyediakan hara bagi tanaman,
tetapi juga dapat menghasilkan senyawa penghambat. Senyawa alelokemi yang dilepaskan
kealam, melalui cara seperti penguapan, eksudasi akar, pelindian, dan dekomposisi (Rice,
1984). Fenol merupakan salah satu senyawa alelokemi yang dihasilkan dari proses
dekomposisi seresah. Senyawa yang dihasilkan tersebut dapat menghambat
perkecambahan biji, pertumbuhan radikula dan bahkan mematikan tanaman disekitarnya
(Lodhi, 1976). Fenol pada kosentrasi rendah dapat memacu pertumbuhan tanaman, sedang
pada konsentrasi tinggi dapat menghambat permeabilitas sel terhadap air (Wattimena, 1988).
Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian pengaruh se-nyawa alelokemi (fenol)
seresah mahoni bila didekomposisikan pada waktu berbeda terhadap perkecambahan biji
akasia.
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\ METODE KERJA

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 4x3,
dengan empat ulangan. Faktor pertama jumlah seresah yaitu So = 0 gram, S1 = 5 gram, S2
=10 gram dan S3 = 15 gram. Faktor kedua waktu dekomposisi yaitu : D2 = 2 minggu, D3= 3
minggu dan D4 = 4 minggu. Bahan digunakan adalah : benih Acacia mangium Willd, seresah
mahoni dan air selokan. Alat yang digunakan adalah : timbangan analitik, bejana gelas,
kromatografi gas, petrisidish, tissue, gelas ukur dan alat-alat lain untuk keperiuan analisis
fenol.

Cara kerja : seresah mahoni yang telah dikeringkan dengan berat masing-masing
sebanyak 0-5-10 dan 15 gram ( setara dengan 2, 3, 4, dan 6 ton/ha) dimasukkan kedalam
bejana gelas dan direndan air selokan sebanyak 150 ml, kemudian didekomposisikan
selama 2, 3 dan 4 minggu. Air hasil rendaman seresah mahoni disiramkan ke biji akasia
" sebanyak 10 ml untuk (50 biji) per petridish, sebagai kontrol digunakan air selokan untuk uji
perkecambahan. Selanjutnya dilakukan pengamatan perkecambahan biji akasia setelah
umur 2, 4, 6 dan 8 hari terhadap persentase perkecambahan. Parameter yang diamati
adalah kandungan senyawa fenol seresah mahoni menggunakan metode Harborne (1987)
dan persentase perkecambahan menggunakan prosedur sutopo (1993). Analisis data
digunakan sidik ragam dan uji lanjut * Duncan's Multiple Tets" (DMRT) pada taraf uji 0,05
(Gomez dan Gomez, 1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengaruh hasil dekomposisi seresah mahoni terhadap kandungan senyawa fenol.
Tabel 1. Dekomposisi seresah mahoni terhadap kandungan senyawa fenol (ppm)

. Perakuan | Kontrol 2 | o3 | b4 |
So 0,000¢c - - -

| St : 1622ab 1,484 ab 12764 b

| s2 o 1612ab 15492 1764 ab

| S3 - 1812ab | 2141a | 1849ab

m:i)mymgmmmmmmmmmmmmm
berbeda nyata pada taraf uji 0,05 menurut DMRT.
2) S (jumiah seresah), D (waktu dekomposisi) dan kontrol tanpa perlakuan SD.

Analisis data kandungan senyawa fenol disajikan pada Tabel 1. Analisis data
menunjukkan bahwa jumiah seresah dan waktu dekomposisi berpengaruh nyata
dibandingkan kontrol terhadap kandungan senyawa fenol yang dilepaskan. Kandungan
senyawa fenol tertinggi diperoleh pada pemberian jumiah seresah 15 gram (S3) dan
terendah pada jumiah seresah 5 gram (S1). Kandungan senyawa fenol cenderung tinggi
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dengan me-ningkatnya waktu dekomposisi pada 3 minggu (D3), tetapi menurun setelz!: 4
minggu (D4).

Kandungan fenol pada setiap tanaman bervariasi hal ini tergantung dari jenis
sekundemya (Rice, 1984). Fencl merupakan salah satu senyawa penghambat, pada
konsentrasi rendah memacu pertumbuhan sedangkan pada konsentrasi tinggi menghambat
asam animo dan pembentukkan protein terhambat (Leopold& Kriedemann, 1981:
Rice,1984).
B.Pengamhairmﬂamnmdrmahonibdudappmenhsepetkecambahanbiji

-akasia.

Analisis data persentase perkecambahan biji disajikan pada tabel 2. Hasil analisis
data menunjukkan jumiah seresah dan waktu dekomposisi berpengaruh nyata dibandingkan
kontrol terhadap persentase perkecambahan biji. Persentase perkecambahan biji tertinggi
pada perlakuan seresah sebanyak 5 gram (S1) dengan waktu dekomposisi 4 minggu (D4),
dimana kandungan fenol yang dilepaskan lebih rendah, sedangkan persentase
perkecambahan biji terhambat pada periakuan jumiah seresah sebanyak 10-15 gram (S2-
%)Mnmwd@dekmmisidmsmwmmu(oz-m).makmdmm
yang dilepaskan konsentrasinya lebih tinggi.

Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap perkecambahan biji adalah senyawa
penghambat, air, O, CO,, cahaya, dan suhu (Salisbury dan Ross,1992). Senyawa fenol
pada umumnya larut dalam air dan mudah terlindi dari seresah selama proses dekomposisi.
Senyawa fenol yang terarut berpengaruh terhadap perkecambahan bij, hal i tergantung
konsentrasinya. Jika konsentrasi fenol di dalam air tinggi dapat menaikkan potensial osmotik,
sehingga menghambat difusi air dan oksigen kedalam biji (Salisbury dan Ross, 1992: Colton
dan Einhellig,1980). Jika air yang dibutuhkan tidak terpenuhi da-pat menghambat sintesis
hormon IAAGA dan sitokinin, sehingga perkecambahan dan partumbuhan kecambah
terhambat (Santosa, 1990; Rice,1984). Sedangkan air yang di-butuhkan reaksi tersebut
pada tumbuhan berkisar rata-rata 85-90 % (Fitter dan Hay, 1981). Berkurangnya difusi air
kedalanbiimnmmawmmwsigen.wmggamhmbdpmmpimsi
dan ATP yang dihasilkan terbatas. ATP sangat dibu-tuhkan untuk perkecambahan dan
pertumbuhan kecambah (Salisbury dan Ross, 1992).
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Tabel 2. Pengaruh air rendaman seresah mahoni terhadap persentase perkecambahan biji
akasia umur 2, 4, 6 dan 8 hari (%).

Perlakuan Kontrol 2 | D3 p4
2 hari So | 41.247a . . :
st : 8,284 b 0453¢ | 10862 b
SZI - 0453 ¢ 0453c¢ | 0453 ¢
B 0453¢ |  0453c | 0453 ¢
4 hari So| 613412 | ; : | A ~
T . 37691b 19678c | 61,018a
2 | ; 0453 d 2372 d 6,372 d
S3 . 0453 d 2372d | 04523d |
6 hari S| 656422 | : i | :
| S1 g 53,349 b 2116c | 65511 a
| 82 . 10,494 de 6,367 e ‘ 17,025 d
| 83| - | 11346de | 2312 e 7914 e
8 hari Sy 656422 | . . ' :
St - . 55441b 49183 b | 66981 a
S2 | : . 16643 ¢ 12884cd | 20640 c
83 | . | 13421 ¢ 3545 d | 11558¢d

Ke@(angan : 1) Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom atau baris yang sama tidak
berbeda nyata pada taraf uji 0,05 menurut DMRT,

2)S (jumiah seresah), D (waktu dekomposisi) dan kontrol tanpa perlakuan SD.

KESIMPULAN

9 Pemberian jumlah seresah mahoni yang banyak menghambat perkecambahan biji
akasia, dan jumlah seresah mahoni dan waktu dekomposisi mempengaruhi tersedianya
senyawa penghambat.

9 Kandungan fenol meningkat dengan bertambahnya waktu dekomposisi seresah. Waktu
dekomposisi seresah mahoni selama 3 minggu kandungan fenol dilepaskan tinggi dan
menurun setelah waktu dekomposisi 4 minggu. Pemberian jumiah seresah mahoni yang

sedikit dengan waktu dekomposisi 4 minggu meningkatkan persentase perkecambahan
biji akasia.
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